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BAB VII 
KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN 
REDESAIN TERMINAL TIRTONADI SURAKARTA DENGAN 
PENDEKATAN GREEN TERMINAL 
 
7.1 Konsep Perencanaan 
Konsep perencanaan Redesain Terminal Tirtonadi Surakarta dengan 
Pendekatan Green Terminal dari pembahasan bagian sebelumnya, maka dapat 
disimpulkan dalam beberapa tema, yaitu: 
1) Pola dan besaran ruang yang dapat mewadahi kegiatan dalam terminal 
2) Sistem pelayanan bagi pengunjung maupun kendaraan sehingga dapat 
memberikan kenyamanan dan keamanan bagi penggunanya 
3) Pengolahan site yang tepat untuk bangunan serta ruang terbuka hijau agar sesuai 
dengan konsep green terminal 
4) Penentuan bentuk dan tata massa yang sesuai 
5) Penentuan konsep sirkulasi yang sesuai  
6) Penentuan sistem utilitas yang sesuai dengan green terminal 
7) Penentuan sistem struktur yang sesuai dengan bentuk dan fungsi bangunan 
8) Bentuk lansekap yang sesuai bagi terminal sehingga tidak mengganggu 
kelancaran sirkulasi kendaraan 
9) Penentuan sistem utilitas sehingga bangunan dapat digunakan secara optimal 
10) Penentuan sistem keamanan untuk terminal yang beroperasi selama 24 jam. 
Dalam konsep ini, permasalahan utamanya adalah “Bagaimana mendesain 
ulang Termial Tirtonadi Surakarta yang sesuai dengan prinsip green terminal” 
 
7.2 Konsep Perancangan 
7.2.1 Konsep Pengelompokan Kegiatan 
Kegiatan yang ada di Terminal Tirtonadi terbagi menjadi beberapa kelompok 
sebagai berikut: 
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1) Kegiatan Utama 
2) Kegiatan Pelayanan Pengangkutan Penumpang 
3) Kegiatan Pelayanan Ticketing 
4) Kegiatan Wirausaha  
5) Kegiatan Kru Angkutan  
6) Kegiatan Kendaraan 
7.2.2 Konsep Kebutuhan Ruang 
Kebutuhan ruang yang ada di Terminal Tirtonadi terbagi menjadi beberapa 
kelompok berikut: 
1) Kebutuhan Ruang Kegiatan Utama 
2) Kebutuhan Ruang Pengelola 
3) Kebutuhan Ruang Penunjang 
7.2.3 Konsep Pola Hubungan Ruang 
 
Diagram 7. 1 Pola Hubungan Ruang Kegiatan Utama 
KETERANGAN: 
Berhubungan sangat erat 
Berhubungan cukup erat 
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Diagram 7. 2 Pola Hubungan Ruang Kegiatan Pengelola 
 
 
Diagram 7. 3 Pola Hubungan Ruang Kegiatan Pendukung 
 
7.2.4 Konsep Zonifikasi Jalur 
1) Jalur Kedatangan 






Ruang Keamanan & Ketertiban
Front Office




























Berhubungan sangat erat 
Berhubungan cukup erat 
KETERANGAN: 
Berhubungan sangat erat 
Berhubungan cukup erat 
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 mikrobus (bus kota, bus pedesaan)  : 2 jalur 
 bus AKDP dan AKAP    : 4 jalur 
2) Jalur Keberangkatan 
Jalur keberangkatan terbagi menjadi: 
 Keberangkatan Zona Barat 
o Semarang (Terminal Terboyo)  : 1 jalur 
o Semarang (Terminal Mangkang)  : 1 jalur 
o Yogyakarta (Ekonomi)   : 1 jalur 
o Yogyakarta – Magelang (lintas)  : 1 jalur 
Purwokerto-Bandung (lintas)  
o Bus malam(Jakarta, Bandung, Sumatera) : 1 jalur 
o Pedesaan      : 1 jalur 
 
 Keberangkatan Zona Timur 
o Wonogiri-Pacitan    : 1 jalur 
o Purwodadi-Blora    : 1 jalur 
o Karanganyar-Tawangmangu  : 1 jalur 
o Sragen     : 1 jalur 
o Surabaya     : 3 jalur 
o Malang-Banyuwangi   : 1 jalur 
o Bus Malam (Denpasar, Mataram)   : 1 jalur 
 
7.2.5 Konsep Besaran Ruang 






 Pengunjung   
1. Ruang Informasi 20 4 
2. Ruang Tunggu 
Keberangkatan 
100 800 
3. Ruang Tunggu 
Kedatangan 
100 640 
4. Loket Penjualan 
Tiket Bus Malam 
20 90 
 Kendaraan   





6. Jalur Kedatangan 
Bus 
300 1530 
7. Parkir Bus 
 
300 6375 
8.  Menara Pengawas  90 




10. Parkir Pengunjung 
a. Mobil 













11. Bengkel  300 
 Pengelola   














13. Ruang Rapat 20 42 
14.  Ruang Tamu 20 18 
15. Pos Polisi  36 
16. Pos Retribusi 
Penumpang 
 6 
17.  Ruang Kebersihan  30 
18. Gudang  50 
19. Lavatory 20 40 
 Pusat Pertokoan   
20 Kios 80 1620 
21. Warung makan  312.5 
 Area makan   
    




23.  Masjid 20 175 
24. Ruang Istirahat Kru 
Angkutan 
 36 
25. Pangkalan Taksi 100 600 
26. Pangkalan Ojek 100 112 
27. Pangkalan Becak 100 130 
28. ATM Center 20 12 
29. Lavatory 20 30 
 Servis   
30. Ruang Genset 20 60 
31. Water Tower  40 
32. Ruang Mechanical 
Electrical 
 30 
Total  22.881,2 
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7.2.6 Konsep Zonifikasi Kegiatan 
Tabel 7. 2 Zonifikasi Kegiatan 
Kelompok Ruang Ruang Tuntutan 







 Mudah dijangkau 
 Dekat dengan 
pencapaian utama (ME) 
 Mendapat pencahayaan 
dan penghawaan alami 
yang baik 
 Ruang informasi, 
agen tiket, agen 
travel 
Pengelola Kantor UPTD  Dekat dengan SE 







 Pos penjagaan 
 Pos TPR 
 
 Publik dapat 
menjangkau dengan 
persyaratan tertentu 
 Menuntut pencahayaan 






 Ruang Ibu 
Menyusui 
 Mushola/Masjid 
 Kios & Food court 
 Dapat dijangkau dengan 
mudah dari area publik 
 Mendapatkan 
pencahayaan dan 
penghawaan yang baik 
 Mendapatkan 
pencahayaan dan 
penghawaan yang baik 
Penunjang bus dan 
kru 
 Parkir bus 
 Bengkel 
 Ruang cuci 
 Ruang istirahat kru 








7.2.7 Konsep Pelayanan 
Sistem pelayanan adalah fasilitas yang disediakan oleh pengelola terminal 
untuk pengunjung maupun kendaraan. Sistem pelayanan ini berfungsi untuk 
mengatur kegiatan yang ada dalam terminal. 
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1) Kontrol Pengunjung 
Kontrol pengunjung dilakukan dengan sistem retribusi pada pintu-pintu masuk 
pengunjung. Selain untuk pendapatan, kontrol pengunjung ini berfungsi sebagai 
data perkembangan yang nantinya dapat digunakan untuk pengambilan kebijakan 
terminal masa mendatang. 
Pengunjung umum yang hanya ingin mengakses pertokoan disediakan pintu 
khusus dan tidak membayar retribusi ruang tunggu. 
2) Sistem Penjualan Tiket 
Sistem penjualan tiket terbagi menjadi dua macam yaitu penjualan tiket di atas 
kendaraan dan penjualan di loket penjualan tiket. Penjualan tiket melalui loket ini 
biasanya untuk bus jarak jauh yang cenderung berupa bus malam dengan berbagai 
tujuan dan kelas. 
3) Sistem Informasi 
Informasi yang perlu diketahui oleh pengguna antara lain: 
 Informasi fasilitas 
 Penunjuk arah 
 Jalur/trayek kendaraan angkutan 
 Jam keberangkatan angkutan 
 Informasi batas tarif bawah-atas untuk kelas ekonomi 
Sistem informasi dapat berwujud papan info di area strategis dan informasi 
langsung dengan pengeras suara maupun komunikasi dengan petugas di lapangan. 
4) Sistem Kontrol Kendaraan 
Sistem kontrol kendaraan perlu dilakukan untuk mengatur kelancaraan 
kendaraan yang keluar masuk terminal. Kontrol dalam terminal meliputi kontrol 
kedatangan, jumlah penumpang, kelayakan bus, sirkulasi dalam terminal, dan 
parkir dalam terminal. Sistem kontrol yang digunakan antara lain: 
o Sistem Retribusi 
Sistem retribusi juga dilakukan kepada angkutan yang masuk ke dalam 
terminal. Selain penarikan retribusi yang dilakukan oleh PO dalam hal ini kru 
angkutan juga dilakukan pelaporan jumlah penumpang yang diangkut. 
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o Sistem Pengawasan 
Ruang pengawas dilengkapi dengan sistem kontrol CCTV digunakan untuk 
mengawasi semua kegiatan kendaraan dalam terminal untuk mengatur 
kendaraan parkir maupun yang akan berangkat. 
o Kontrol langsung petugas 
Kontrol langsung oleh petugas biasanya dilakukan untuk pengecekan kelayakan 
angkutan, pengaturan batas jam pengangkutan penumpang, dan lainnya 
5) Sistem Parkir 
Sistem parkir kendaraan umum maupun kendaraan pribadi bertujuan untuk 
mengatur parkir agar kendaraan yang berhenti dapat tertata dengan baik. 
o Sistem Parkir Bus 
Cara parkir sejajar jalur: satu jalur (single line), banyak jalur dan banyak jalur 
pemisah. Keuntungannya adalah tidak ada perubahan drastis dalam arah atau 
kecepatan,tertib, cocok untuk frekuensi bis yang tinggi. (Petunjuk Teknis LLAJ 
1995) 
Sistem parkir bus dibedakan menjadi: 
o Parkir Jalur Kedatangan/Penurunan Penumpang 
Parkir saat kendaraan datang sejajar dengan jalur sirkulasi kendaraan yang 
terbagi menjadi beberapa lajur (paralel). 
 
Gambar 7. 1 Jalur Kedatangan 
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o Parkir Jalur Keberangkatan/Penaikkan Penumpang 
Parkir kendaraan untuk angkutan reguler (bus AKDP dan AKAP lintas) 
menggunakan sistem paralel dan lajur parkir sesuai dengan trayek masing-
masing. 
 
Gambar 7. 2 Jalur Keberangkatan 
Sumber: Analisa Penulis, 2014 
 
o Parkir Istirahat Kendaraan 
Parkir istirahat kendaraan menggunakan sistem parkir menyudut dengan 
sudut 90o. 
 
Gambar 7. 3 Pola Parkir Bus 
Sumber: Analisa Penulis, 2014 
 
o Sistem parkir kendaraan pengunjung dan pengelola 
Sistem parkir kendaraan pengunjung menggunakan sistem parkir menyudut 
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7.2.8 Konsep Pengolahan Lokasi 
1) Site Terpilih 
Site berada di lokasi Terminal Tirtonadi Surakarta saat ini yaitu di Jalan Ahmad 
Yani, Banjarsari, Surakarta yang memiliki luas 4,9Ha. 
 
Gambar 7. 4 Eksisting Terminal 
Sumber: Dishubkominfo Surakarta dengan Penyesuaian, 2014 
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Gambar 7. 5 Kondisi Sekitar Site 
Sumber: Analisa Penulis, 2014 
 
Menurut Peraturan Daerah Kota Surakarta Nomor 1 Tahun 2012 Pasal 78, 
Koefisien Dasar Bangunan terminal maksimal sebesar 80% dan pada setiap 
kawasan pendukung sarana transportasi wajib dilakukan penghijauan. Sedangkan 
Garis Sempadan Bangunan (GSB) dengan panjang 16 meter dari as jalan. 
o Area Penghijauan    : 30% x 49.056m2 = 14.716,8 
o Total Area Sirkulasi dan Parkir  : 28.055 
o Area Terbangun   : 12.224 
o Total Luasan Bangunan  : 22.881,2 
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2) Konsep Pengolahan Berdasarkan Klimatologi 
Berdasarkan analisis angin dan matahari, orientasi bangunan menghadap utara. 
Selain untuk mendapatkan pencahayaan alami, bangunan juga akan mendapatkan 
penghawaan alami yang baik. 
 
 
Gambar 7. 6 Bentuk Bangunan berdasarkan Klimatologi 
Sumber: Analisa Penulis, 2014 
 
3) Konsep Pencapaian 
Main entrance (ME) untuk seluruh kendaraan baik bus, kendaraan pribadi 
mauupun travel berada pada sisi utara atau sisi Jalan Ahmad Yani. 
Pintu keluar bus sesuai dengan eksisting, yaitu terbagi menjadi dua, pintu 
bus arah barat dan arah timur. Sedangkan kendaraan pribadi, pintu keluar 
basement diarahkan menuju belakang terminal untuk menghindari kepadatan di 
Jalan Ahmad Yani.  
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Gambar 7. 7 Letak ME dan Pintu Keluar 
Sumber: Analisa Penulis, 2014 
 
 
Gambar 7. 8 Jalur Prioritas Kendaraan 
Sumber: Analisa Penulis, 2014 
 
4) Konsep Zonifikasi 
Berdasarkan analisis-analisis sebelumnya, zonifikasi pada site (lantai 1) sebagai 
berikut: 
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Gambar 7. 9 Hasil Zonifikasi 
Sumber: Analisa Penulis, 2014 
 
 
5) Konsep Gubahan Massa 
Massa bangunan pada site terdiri dari 9 massa dengan ketinggian rata-rata dua 
lantai. Kesembilan bangunan tersebut dihubungkan dengan jembatan. 
 
Gambar 7. 10 Gubahan Massa pada Site 
Sumber: Analisa Penulis, 2014 
 
6) Konsep Tatanan Massa 
Komposisi yang digunakan adalah pola cluster sehingga dapat mengikuti 
bentuk site yang berbentuk L. Bentuk bangunan yang cenderung tipis juga 
merupakan respon terhadap iklim agar bangunan mendapatkan pencahayaan dan 
penghawaan alami secara maksimal. 
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Gambar 7. 11 Tatanan Massa pada Site 




7) Konsep Sirkulasi 
 Sirkulasi Bus 
 
Gambar 7. 12 Sirkulasi Bus 
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 Sirkulasi Kendaraan Pribadi 
 
 
Gambar 7. 13 Sirkulasi Kendaraan Non Bus 
Sumber: Analisa Penulis, 2014 
 
 Sirkulasi Travel 
 
Gambar 7. 14 Sirkulasi Kendaraan Travel 
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 Sirkulasi Angkutan Umum Non-Bus 
 
Gambar 7. 15 Sirkulasi Angkutan Umum Non Bus 
Sumber: Analisa Penulis, 2014 
 
 Sirkulasi Manusia (Horizontal) 
 
Gambar 7. 16 Sirkulasi dalam Ruangan 
Sumber: Analisa Penulis, 2014 
 
VII - 18 
 
 
Gambar 7. 17 Alat Transportasi Vertikal 
Sumber: Analisa Penulis, 2014 
8) Konsep Tampilan Bangunan 
Berdasarkan konsep green terminal, warna-warna yang terang seperti putih, 





Tampilan pada bangunan direncanakan cenderung didominasi oleh kaca untuk 
memaksimalkan pencahayaan pada siang hari. Pada beberapa sisi bangunan tertentu 
direncanakan menggunakan sirip untuk memudahkan angin masuk ke dalam 
bangunan. 
Gambar 7. 18 Warna yang Digunakan pada Bangunan 
Sumber: Analisa Penulis, 2014 
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Gambar 7. 19 Tampilan Bangunan Direncanakan 
Sumber: Analisa Penulis, 2014 
 
Tampilan pada bangunan keberangkatan juga didominasi kaca, tidak hanya 
untuk efektivitas pencahayaan namun juga untuk memudahkan calon penumpang 
untuk melihat bus yang akan digunakan. 
Lantai pada seluruh bagian bangunan menggunakan lantai berbahan granit 
dengan pertimbangan bangunan digunakan oleh masyarakat berbagai kelas, bahan 
granit lebih mudah dibersihkan dan tidak meninggalkan bekas noda.  
 
Gambar 7. 20 Lantai Berbahan Granit 
Sumber: www.granito.co.id , 2014 
 
Void dan atap dengan skylight pada tiap-tiap massa bangunan berfungsi untuk 
mengoptimalkan cahaya alami pada siang hari. 
 
9) Konsep Pengendali Lingkungan 
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 Dinding kaca 
Cahaya matahari dimanfaatkan sebagai pencahayaan alami pada siang hari, 
mayoritas dinding menggunakan dinding kaca yang dilengkapi dengan ventilasi 
pada bagian atas  dinding kaca. 
 
Gambar 7. 21 Dinding Kaca 
 Skylight 
Skylight pada bangunan bertujuan untuk memberikan pencahayaan pada 
atrium/hall utama. Skylight juga berfungsi memberikan pencahayaan alami 
pada bagian pertokoan karena bagian pertokoan menggunakan dinding masif 
pada bagian luar. 
 
Gambar 7. 22 Skylight 
 
 Green roof 
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Green roof diterapkan pada bangunan kedatangan dan bangunan 
keberangkatan.  
 
Gambar 7. 23 Lapisan Green Roof 
 Ventilasi skylight 
Pada bagian skylight juga dikombinasi dengan ventilasi sehingga udara 
panas dapat naik dan keluar melalui ventilasi pada skylight. 
 
Gambar 7. 24 Ventilasi Pada Skylight 
 
 
10) Konsep Struktur 
Konsep struktur terdiri dari tiga jenis, yaitu: 
 Upper Structure 
Pada bangunan yang direncanakan akan menggunakan atap beton pada 
sebagian besar atap bangunan karena nantinya pada bagian atap akan 
dimanfaatkan sebagai green roof. Atap dengan struktur truss frame juga 
akan digunakan pada beberapa bagian untuk skylight. 
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Gambar 7. 25 Penggunaan Atap pada Bangunan 
 
 Supper Structure 
Modul yang digunakan berjarak 7,2 meter yang didapatkan dari lebar jalur 
bus sebesar 3,6 meter. 
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 Sub. Structure 
Sub structure merupakan bagian bawah atau kaki bangunan yang berfungsi 
menyalurkan beban ke dalam tanah. Pada bangunan yang direncanakan 
menggunakan dua jenis pondasi yaitu pondasi footplat dan pondasi sumuran. 
 
Gambar 7. 27 Jenis Pondasi pada Bangunan 
 
 
11) Konsep Lansekap 
Pengolahan vegetasi dilakukan pada area berikut: 
o Common area yang merupakan emplasemen penurunan penumpang 
sehingga dapat menjadi pengikat area penurunan dengan bangunan utama.  
o Jalur Sirkulasi 
1) Jalur kendaraan 
Vegetasi mampu menjadi pengarah, peneduh, dan filter dari asap, debu, 
dan noise karena bus dan sarana transportasi lainnya berperan besar dalam 
masalah pencemaran lingkungan. 
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Pohon yang digunakan berupa pohon palem pada area separator jalur 
sebagai pohon pengarah dan pohon peneduh pada tepian jalur sirkulasi 
sehingga dapat meredam noise. 
2) Jalur Pedestrian 
Vegetasi pada jalur pedestrian harus mampu memberikan arah, naungan, 
dan pembatas dengan area lain. Tanaman yang digunakan adalah cemara 
sebagai pengarah dan pohon ketapang sebagai peneduh dengan tambahan 
vegetasi berupa perdu sebagai pembatasnya. 
o Area Parkir Kendaraan Non Bus 
Vegetasi pada area parkir mampu menjadi pengarah, peneduh ketika 
parkir, dan pembatas. Pohon pengarah dapat menggunakan cemara maupun 
palem, peneduh parkir menggunakan ketapang, dan pembatas menggunakan 
perdu seperti teh-tehan. 
o Daerah Perbatasan Tapak 
1) Batas Selatan dan Barat 
Pada bagian utara, tapak berbatasan dengan perkampungan dan jalan 
kampung sehingga untuk meningkatkan ketenangan dan kenyamanan dari 
polusi kendaraan harus dapat ditangani dengan baik. Vegetasi yang dipilih 
adalah tanaman yang berdaun rapat dan lebar serta tanaman perdu sebagai 
pembatas dapat diatur dalam sebuah rangkaian tanaman tertentu. 
2) Batas Timur 
Site pada bagian timur berbatasan dengan jalan kampung. Pada sisi ini 
juga terdapat main entrance untuk bus sehingga vegetasi yang dapat 
digunakan adalah tanaman yang mampu menjadi filter udara dan noise 
maupun tanaman pengarah. 
3) Batas Utara 
Site berbatasan dengan jalan protokol yaitu jalan  Ahmad Yani yang 
dilalui oleh berbagai jenis kendaraan. Tanaman yang digunakan pada 
pembatas dapat berupa tanaman cemara kipas sedangkan pada bagian 
sumber view (bangunan utama) berupa tanaman perdu dan palm agar 
bangunan mudah dikenali oleh kendaraan. 
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Hardscape yang akan dgunakan pada site adalah perkerasan aspal pada area 
sirkulasi kendaraan dan pada bagian kedatangan maupun keberangkatan berupa 
beton yang dilapisi aspal karena kondisi beban kendaraan saat berhenti lebih 
tinggi. 
Lansekap furniture merupakan perlengkapan lansekap untuk memperlancar 
proses berlangsungnya kegiatan dalam terminal. Bentuk lansekap furnitur yang 
diperlukan antara lain: 
1) Penerangan (lighting) 
Terminal yang direncanakan adalah terminal yang beroperasi selama 24 jam 
sehingga membutuhan penerangan agar terminal terlihat hidup dan jalur 
sirkulasi dapat terlihat dengan jelas. Penerangan diharapkan dapat merata dan 
menyebar ke seluruh area lansekap. Area yang membutuhkan penerangan, 
antara lain: jalur sirkulasi kendaraan, pedestrian, area parkir, dan titik-titik point 
of interest bangunan seperti pada kolam maupun air mancur. Penerangan 
dengan intensitas cahaya yang tinggi untuk seluruh area lansekap menggunakan 
photovoltaic sebagai sumber energinya. 
2) Papan petunjuk/informasi 
Papan petunjuk merupakan informasi tertulis yang menjelaskan jalur 
sirkulasi, kota tujuan, jadwal keberangkatan, dan fasilitas lain dalam terminal. 
Papan informasi ini dapat berada di dalam maupun di luar bangunan terminal. 
3) Kolam 
Kolam selain berfungsi sebagai penambah estetika lansekap juga dapat 
berfungsi sebagai penyetabil suhu kawasan 
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Gambar 7. 28 Softscape dan Hardscape 
12) Konsep Utilitas 
 Sistem Pencahayaan 
Pencahayaan yang digunakan pada bangunan yang direncanakan adalah 
pencahayaan alami dan pencahayaan buatan. Pencahayaan buatan akan 
digunakan pada malam hari atau kondisi cuaca mendung/hujan. 
Jenis lampu yang akan digunakan untuk bangunan yang direncanakan 
adalah lampu LED. Selain umur rata-ratanya tinggi, wattage yang kecil pada 
lampu menghasilkan cahaya yang cukup besar sehingga dapat mengurangi 
penggunaan energi untuk lampu, bahkan wattage lampu LED hanya 1/5 dari 
lampu pijar.  
Sumber energi listrik dari PLN dimanfaatkan untuk suplai listrik dalam 
bangunan. Sedangkan sumber listrik yang berasal dari photovoltaic menyuplai 
lampu-lampu penenerangan pada luar bangunan dan lampu taman. 
 Sistem Penghawaan 
Sistem penghawaan pada bangunan yang direncanakan menggunakan 
sistem penghawaan buatan mengingat tingginya tingkat polusi udara di luar 
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ruang. Sistem penghawaan buatan yang digunakan adalah AC split yang 
digunakan pada ruang-ruang tertentu seperti ruang tunggu dan ruang pengelola. 
 
 Sistem Kelistrikan 
Sistem listrik pada bangunan terminal menggunakan listrik yang berasal 
dari PLN sebagai sumber listrik utama dan genset untuk suplai listrik pengganti 
pada saat listrik mati. 
 
 
Gambar 7. 29 Sistem Listrik pada SIte 
 
 
 Sistem Air Bersih 
Sistem air bersih berfungsi sebagai sistem pendistribusian air pada 
bangunan. Sistem air bersih ini tidak hanya untuk suplai pengguna tetapi juga 
untuk sistem keamanan dari bahaya kebakaran. 
Penggunaan air pada bangunan mayoritas adalah pada lavatory dan area 
food court. Untuk penghematan air pada lavatory, kran air yang digunakan 
adalah kran dengan detektor tangan dan air akan mengalir dengan intensitas 
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tertentu. Closet yang digunakan juga menggunakan sistem double flush 
sehingga air siraman dapat disesuaikan dengan kebutuhan. 
 
 









Ground Tank Top 
reservoir 
pompa distribusi 
Bagan 7. 1 Distribusi Air 




Gambar 7. 31 Distribusi Air Secara Vertikal 
 Sistem Air Kotor  
Sistem air kotor dan pengolahan limbah berfungsi untuk mengolah kembali 










 Sistem Pengolahan Air Hujan 
Sistem pengolahan air hujan ini berfungsi untuk memanfaatkan air hujan 
agar dapat dimanfaatkan sebagai penyiram tanaman maupun tambahan untuk 




















Bagan 7. 2 Sistem Air Kotor 
Bagan 7. 3 Sistem Pengolahan Air Kotor 
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Gambar 7. 32 Sistem Air Pemadam Kebakaran 
 Jaringan Komunikasi 
Terdapat dua komunikasi yang digunakan, yaitu: 
o Komunikasi Intern 
Komunikasi intern digunakan untuk berkomunikasi dalam terminal. 
Komunikasi satu arah menggunakan pengeras suara baik di dalam ruangan 
maupun luar ruangan. Sedangkan untuk komunikasi antarpetugas 















Bagan 7. 4 Sistem Air untuk Kebakaran 
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o Komunikasi Ekstern 
Komunikasi ekstern adalah komunikasi yang digunakan untuk berhubungan 
dengan luar. Sarana yang digunakan adalah telepon dengan sistem PABX 
(Private Automatic Branch Exchange). 
 
 Sistem Keamanan 
Sistem keamanan berfungsi untuk melindungi bangunan maupun 
penggunanya. Sistem keamanan yang direncanakan antara lain: 
o Sistem Keamanan Tindak Kriminal 
Terdapat beberapa cara untuk mengurangi tindak kriminal, antara lain: 
- Waspada terhadap target (tindak kriminal) 
- Mengontrol fasilitator (preman) 
- Pengecekan pada area pintu masuk-keluar 
- Pembasmian 
- Mengidentifikasi properti yang digunakan 
- Pembuatan aturan 
- Memfasilitasi komplain masyarakat 
 
o Sistem Keamanan terhadap Bencana dari Luar Gedung dan Kebakaran 
Sistem pengamanan terhadap bencana dari luar gedung maupun kebakaran 
dapat digunakan dengan dua cara: 
 Pencegahan pasif dari dalam gedung 
Pencegahan pasif diantaranya dilakukan dengan: 
- Penyediaan tangga darurat 
Penyediaan tangga darudat pada setiap tepi bangunan dengan lebar minimal 
1,2 meter dan pintu dengan lebar minimal 90 cm, dan dilengkapi dengan 
penyedot udara 
- Koridor dengan lebar minimal 1,8 meter 
- Penerangan darurat 
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Penerangan darurat bekerja secara otomatis ketika listrik padam dan 
menggunakan sumber energi berupa baterai. Penerangan darurat juga 
sekaligus sebagai penunjuk arah untuk menuju pintu dan tangga darurat. 
 
 Pencegahan Aktif 
Pencegahan aktif dapat dilakukan dengan beberapa alat berikut: 
o Alat pemadam kebakaran portable 
o Hydrant 
o Sprinkler 
o Fire alarm 
Fire alarm akan berbunyi apabila terjadi pengambilan alat pemadam 
kebakaran portable maupun respon dari detektor panas, detektor asap, 
maupun detektor api. 
 
o Sistem Keamanan terhadap Petir 
Sistem penangkal petir yang digunakan adalah sistem faraday karena sistem 
perlindungan terhadap bangunan lebih baik daripada sistem franklin. Selain itu 
sistem faraday tidak memerlukan perawatan secara berkala. 
